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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian pengaruh hambatan samping terhadap 

kinerja ruas jalan dengan berdasarkan pada metode MKJI 1997 dapat disimpulkan 

bahwa : 

Pengaruh hambatan samping yang terjadi pada sisi atau ruas Jalan A-A 

Gede ngurah bisa dinyatakan cukup besar, karena berdasarkan dari analisa 

hambatan samping, volume hambatan samping yang terjadi pada ruas timur dan 

barat menunjukkan angka 2044 dan 721 pada jam puncak masing-masing, 

sehingga kecepatan kendaraan dibatasi & kinerja lalu lintas pun ikut terganggu. 

Dikarenakan kelas hambatan samping yang tinggi dan volume lalu lintas 

yang padat (hampir mendekati kapasitas jalan), maka kinerja ruas jalan pada Jalan 

A-A Gede ngurah pun menunjukkan tingkat pelayanan jalan kelas D pada ruas 

timur dan kelas E pada ruas barat. 

 

5.2 Rekomendasi Penanganan 

 Berdasarkan kondisi di lapangan dan data yang diperoleh dari survey, jenis 

hambatan samping yang paling banyak terjadi & mempengaruhi tingkat pelayanan 

jalan adalah kendaraan parkir di badan jalan dan kendaraan keluar masuk di sisi 

jalan, oleh karena itu rekomendasi penanganan yang tepat untuk mengurangi 

pengaruh hambatan samping tersebut adalah : 

Mengingat di lokasi tidak tersedia tempat parkir khusus dan parkir di 

badan jalan menjadi alternatif, maka untuk mengurangi pengaruh kendaraan 

parkir di badan jalan, diperlukan satu sistem penataan parkir yang terpadu agar 

tidak terjadi penumpukkan kendaraan parkir pada satu area dan sesuai dengan 

ruang parkir yang tersedia. 

Diberlakukannya larangan untuk parkir di badan jalan pada jam-jam 

puncak. Untuk mengurangi pengaruh hambatan akibat kendaraan keluar dan 

masuk pada sisi jalan, diperlukan adanya rambu-rambu yang tepat atau petugas 

yang bisa mengatur lalu lintas di sekitar koridor 
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5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis mencoba untuk memberikan 

masukan dari sumber literatur yang dikutip yang mungkin bisa digunakan bahan 

pertimbangan bagi instansi terkait dalam usaha pemeliharaan jalan tersebut 

dikemudian hari sebagai berikut : 

 melakukan perbaikan/peninggian kereb yang sudah hampir sama tinggi 

dengan permukaan jalan/aspal. 

 memperjelas garis median jalan. 

 menertibkan kendaraan yang parkir di sisi jalan agar tidak mengalami 

kepadatan lalu lintas. 

 pihak pengelola pasar sebaiknya menyediakan tempat parkir khusus di area 

sekitar komplek pasar, agar setidaknya dapat mengurangi jumlah kendaraan 

yang parkir di badan jalan. 
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